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Abstract 
Character education viewed as an earnest effort to help people understand, care about and act 

with the foundation of ethical values. Character education contains three main elements, 

namely know the good (knowing the good), loving kindness (desiring the good), and do good 

(doing the good). Interest character education has focused on developing the potential of 

learners as a whole, in order to be individuals who are ready to face the future and be able to 

survive overcome the challenges of time dynamic with commendable behaviors. To realize 

these goals, the role of family, school and community will determine the character development 

of children to a better life in the future. To change or establish personal excellence and 

character can not be achieved instantly, but requires a long process. Planting these values 

must be performed berkesinambungan.Konsep character education curriculum in 2013 can be 

seen from the preparation of core competencies which became a reference for making basic 

competence. Of the core competencies that the curriculum in 2013 was special emphasis on 

character education 
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Abstrak 
Pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang 

memahami, peduli dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan karakter 

mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Tujuan pendidikan 

karakter memiliki fokus pada pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar 

dapat menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive mengatasi 

tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang terpuji. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan komunitas sangat menentukan pembangunan 

karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Untuk mengubah atau 

membentuk pribadi yang unggul dan berkarakter tidak dapat dicapai secara instan, tetapi 

memerlukan proses yang panjang. Penanaman nilai-nilai tersebut harus dilakukan secara 

berkesinambungan.Konsep pendidikan karakter pada kurikulum 2013 bisa dilihat dari 

penyusunan kompetensi inti yang kemudian menjadi acuan untuk membuat kompetensi dasar. 

Dari kompetensi inti tersebut bahwa kurikulum 2013 memang memberikan penekanan khusus 

pada pendidikan karakter 

 

Kata Kunci : pendidikan,  karakter, kurikulum 2013 
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Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka pembangunan bangsa dan 

negara sejak awal kemerdekaan dikenal dan 

dikumandangkan dua “slogan” tetapi satu, yaitu 

nation and character building yang maknanya 

pembangunan bangsa dan pembangunan watak 

(karakter) bangsa dengan Pancasila sebagai 

falsafah bangsa dan dasar negara. Karakter 

Pancasilais diidealkan menjadi basis bagi 

pembangunan bangsa dan negara yang merdeka, 

bersatu, berdaulat, adil, dan makmur.  

Setelah perjalanan pembangunan bangsa 

dan negara berusia lebih dari enam dekade, 

gelora nation and character building agaknya 

semakin meredup. Pancasila yang digelorakan 

sejak dimulainya revolusi kemerdekaan, 

mengalami kemunduran dalam makna 

keluhuran nilai-nilainya bagi kehidupan 

berbangsa, bermasyarakat, dan bahkan dalam 

unit-unit kehidupan yang lebih kecil. Acuan 

nilai-nilai luhur Pancasila digantikan oleh nilai-

nilai konformitas kekuasaan yang dipaksakan. 

Eforia kebebasan politik dan penyiaran 

berdasarkan demokrasi yang seluas-luasnya itu, 

mengimbas ke mana-mana, “melebar” melewati 

batas-batas bidang politik dan penyiaran itu 

sendiri. Karakter Pancasilais kehilangan roh 

sejatinya. Arus teknologi-informasi global yang 

semakin terbuka, vulgar tanpa batas dan tak 

terkendali menunjang secara signifikan atas 

suasana yang meresahkan dan mengkhawatirkan 

itu. 

Amanat Undang-Undang Dasar Tahun 

1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

berlandaskan nilai-nilai luhur Pancasila yang 

sepenuhnya bersesuaian dengan harkat dan 

martabat manusia sebagai intisarinya 

mengalami degradasi. Kenyataan dan gejala-

gejala praktik kehidupan yang berciri 

antikarakter-cerdas semakin merajalela. Sebuah 

peradaban akan menurun apabila terjadi 

demoralisasi pada masyarakatnya. Banyak 

pakar, filsuf, dan orang-orang bijak yang 

mengatakan bahwa faktor moral akhlak adalah 

hal utama yang harus dibangun terlebih dahulu 

agar bisa membangun sebuah masyarakat yang 

tertib, aman dan sejahtera. Salah satu kewajiban 

utama yang harus dijalankan oleh orang tua 

kepada anak-anaknya. Nilai-nilai moral yang 

ditanamkan akan membentuk karakter akhlak 

mulia yang merupakan fondasi penting bagi 

terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang 

beradab dan sejahtera.  

Indonesia saat ini sedang menghadapi 

masalah berat yang harus dilalui, yaitu 

terjadinya krisis multidimensi yang 

berkepanjangan. Masalah ini sebetulnya 

mengakar pada menurunnya kualitas moral 

bangsa yang dicirikan oleh membudayanya 

praktek KKN, konflik, antar etnis, agama, 

politisi, remaja, antar RW, dsb meningkatnya 

kriminalitas, menurunnya etos kerja, dan banyak 

lagi. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk 

dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan 

masa kritis bagi pembentukan karakter 

seseorang. Banyak pakar mengatakan bahwa 

kegagalan penanaman karakter sejak usia dini, 

akan membentuk pribadi yang bermasalah 

dimasa dewasanya kelak. Selain itu, 

menanamkan moral kepada generasi muda 

adalah usaha yang strategis. Oleh karena itu 

penanaman moral melalui pendidikan karakter 

sedini mungkin kepada anak-anak adalah kunci 

utama untuk membangun bangsa.  

       Pembentukan karakter merupakan salah 

satu tujuan pendidikan nasional. Pasal I UU 

Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa di 

antara tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak 

mulia. Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu 

bermaksud agar pendidikan tidak hanya 

membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun 

juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga 

nantinya akan lahir generasi bangsa yang 

tumbuh berkembang dengan karakter yang 

bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana urgensi pendidikan karakter 

untuk membangun peradaban bangsa? 

2. Bagaimana konsep pendidikan karakter 

dalam kurikulum 2013? 

3. Apa nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan karakter? 

4. Bagaimana cara mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran di 

sekolah? 
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Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk  

1. Mengetahui urgensi pendidikan karakter 

untuk membangun peradaban bangsa. 

2. Mengetahui konsep pendidikan karakter 

dalam kurikulum 2013. 

3. Mengetahui nilai-nilai yang terkandung 

dalam pendidikan karakter. 

4. Mengetahui cara mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran di 

sekolah. 

 

Pembahasan 

Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berasal dari dua kata 

pendidikan dan karakter. Menurut beberapa ahli, 

kata pendidikan mempunyai definisi yang 

berbeda-beda tergantung pandang, paradigma, 

metodologi dan disiplin keilmuan yang 

digunakan, diantaranya menurut D.Rimba 

(1989: 19), pendidikan adalah bimbingan atau 

pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap 

pekembangan jasmani dan rohani anak didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. 

Menurut Koesoema (2007: 80), mengartikan 

pendidikan sebagai proses internalisasi budaya 

ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi 

beradab. Menurut Sudirman N (1987: 4), 

pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk 

mempengaruhi seseorang atau sekelompok 

orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 

tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi 

dalam arti mantap. 

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam 

Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkna suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar anak didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan sipiriyual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. Intinya 

pendidikan selain sebagai proses humanisasi, 

pendidikan juga merupakan usaha untuk 

membantu manusia mengembangkan seluruh 

potensi yang dimilikinya untuk mencapai 

kesuksesan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 

Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, 

charassein, yang berarti to engrave atau 

mengukir. Membentuk karakter diibaratkan 

seperti mengukir di atas batu permata atau 

permukaan besi yang keras. Dari sanalah 

kemudian berkembang pengertian karakter yang 

diartikan sebagai tanda khusus atau pola 

perilaku (an individual’s pattern of behavior … 

his moral contitution). Sedangkan Istilah 

karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin 

“Charakter”, yang antara lain berarti: watak, 

tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara 

istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia 

pada umumnya dimana manusia mempunyai 

banyak sifat yang tergantung dari faktor 

kehidupannya sendiri (Mochtar Buchori, 

Kompas, 4 Maret 2007). Karakter adalah sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang 

(Abdul Majid dan Dian Andayani, 2010: 11). 

Karakter juga bisa diartikan sikap, tabiat, 

akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil 

proses konsolidasi secara progresif dan dinamis 

(Yahya Khan, 2010). 

Dari beberapa definisi karakter tersebut 

dapat disimpulkan secara ringkas bahwa 

karakter adalah sikap, tabiat, akhlak, 

kepribadian yang stabil sebagai hasil proses 

yang dinamis; sifat alami seseorang dalam 

merespons situasi secara bermoral; watak, 

tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan, yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap 

dan bertindak; sifatnya jiwa manusia, mulai dari 

angan-angan sampai menjelma menjadi tenaga. 

Mengacu pada berbagai pengertian dan 

definisi tentang pendidikan dan karakter secara 

sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan 

karakter adalah upaya sadar yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang (pendidik) 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

pada seseorang yang lain (peserta didik) sebagai 

pencerahan agar peserta didik mengetahui, 

berfikir dan bertindak secara bermoral dalam 

menghadapi setiap situasi. Banyak para ahli 

yang mengemukakan pendapatnya tentang 

pendidikan karakter, diantaranya Lickona yang 

mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 
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upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu 

seseorang memahami, peduli dan bertindak 

dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan 

karakter menerut Lickona mengandung tiga 

unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 

(knowing the good), mencintai kebaikan 

(desiring the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good) (Thomas Lickona, 1992). 

Pendidikan Karakter menurut Albertus 

adalah diberikannya tempat bagi kebebasan 

individu dalam mennghayati nilai-nilai yang 

dianggap sebagai baik, luhur, dan layak 

diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku 

bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan 

dirinya, sesame dan Tuhan (Albertus, Doni 

Koesoema, 2010). Menurut Khan pendidikan 

karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan 

dengan segala daya dan upaya secara sadar dan 

terencana untuk mengarahkan anak didik. 

Pendidikan karakter juga merupakan proses 

kegiatan yang mengarah pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan pengembangan budi 

harmoni yang selalu mengajarkan, 

membimbing, dan membina setiap menusia 

untuk memiliki kompetensi intelektual, 

karakter, dan keterampilan menarik.  

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat 

dihayati ini adalah religius, nasionalis, cerdas, 

tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan 

arif, hormat dan santun, dermawan, suka 

menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja 

keras, tangguh, kreatif, kepemimpinan, 

demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas 

dan peduli (yahya khan, 2010). 

Ada sembilan pilar karakter yang berasal 

dari nilai-nilai luhur universal, yaitu : 1) 

karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; 

2) kemandirian dan tanggung jawab;  3) 

kejujuran/amanah, diplomatis; 4) hormat dan 

santun ; 5) dermawan, suka tolong menolong 

dan gotong royong/kerjasama ; 6) percaya diri 

dan pekerja keras; 7) kepemimpinan dan 

keadilan; 8) baik dan rendah hati;  9. karakter 

toleransi, kedamaian, dan kesatuan (Thomas 

Lickona, 1992). Kesembilan karakter itu, perlu 

ditanamkan dalam pendidikan holistik dengan 

menggunakan metode knowing the good, feeling 

the good, dan acting the good. Hal tersebut 

diperlukan agar anak mampu memahami, 

merasakan/mencintai dan sekaligus 

melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Bisa 

dimengerti, jika penyebab ketidakmampuan 

seseorang untuk berperilaku baik, walaupun 

secara kognitif anak mengetahui, karena anak 

tidak terlatih atau terjadi pembiasaan untuk 

melakukan kebajikan. 

Menurut Ramli, pendidikan karakter 

memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 

Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, 

supaya menjadi manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga Negara yang 

baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga Negara yang 

baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara 

umum adalah nilai-nilai sosial tertentu yang 

banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat 

dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat 

pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 

Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni 

pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari 

budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda (Heri 

Gunawan, 2012). 

Di pihak lain, Frye mendefinisikan 

pendidikan karakter sebagai, “A national 

movement creating schools that foster ethical, 

responsible, and caring young people by 

modeling and teaching good character through 

an emphasis on universal values that we all 

share”. Jadi, pendidikan karakter harus menjadi 

gerakan nasional yang menjadikan sekolah 

(institusi pendidikan) sebagai agen untuk 

membangun karakter peserta didik melalui 

pembelajaran dan pemodelan. Melalui 

pendidikan karakter sekolah harus berpretensi 

untuk membawa peserta didik memiliki nilai-

nilai karakter mulia seperti hormat dan peduli 

pada orang lain, tanggung jawab, jujur, 

memiliki integritas, dan disiplin. Di sisi lain 

pendidikan karakter juga harus mampu 

menjauhkan peserta didik dari sikap dan 

perilaku yang tercela dan dilarang (Frye, Mike 

at all. (Ed.) 2002). 

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai 

sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan 

peserta didik mengenal, peduli, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai sehingga 

peserta didik menjadi insan kamil. Pendidikan 

karakter juga dapat diartikan sebagai suatu 
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system penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan maupun 

kebangsaan sehingga menjadi manusia yang 

sempurna. 

Penanaman nilai pada warga sekolah 

maknanya bahwa pendidikan karakter baru akan 

efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para 

guru, kepala sekolah dan tenaga non-pendidik 

disekolah harus terlibat dalam pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter adalah proses 

menanamkan karakter tertentu sekaligus 

memberi benih agar peserta didik mampu 

menumbuhkan karakter khasnya pada saat 

menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, 

peserta didik tidak hanya memahami pendidikan 

sebagai bentuk pengetahuan, namun juga 

menjadikan sebagai bagian dari hidup dan 

secara sadar hidup berdasarkan pada nilai 

tersebut. 

 

Tujuan Pendidikan Karakter 

Pada dasarnya Pendidikan karakter 

bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter atau akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar 

kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 

karakter diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari-hari 

(http://aryforniawan.blogspot.com/2012/06/fung

si-dan-tujuan-pendidikan-karakter.html;  diakses 

11 Februari 2016, 17.30 WIB). Pendidikan 

adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), 

perasaan (feeling), dan tindakan (action). 

Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek 

ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif, 

dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

Melalui pendidikan karakter, seorang 

anak akan menjadi cerdas, tidak hanya otaknya 

namun juga cerdas secara emosi. Kecerdasan 

emosi adalah bekal terpenting dalam 

mempersiapkan anak menyongsong masa 

depan. Dengan kecerdasan emosi, seseorang 

akan dapat berhasil dalam menghadapi segala 

macam tantangan, termasuk tantangan untuk 

berhasil secara akademis. 

Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan 

pendidikan nasional yang terdapat pada UUSPN 

No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3: Pendidikan 

Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi anak 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Sedangkan dari segi pendidikan, 

pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu dan seimbang. 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan 

untuk membentuk bangsa yang tangguh, 

kompetitif, nerakhlak mulai, bermoral, 

bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 

berkembang dinamis, berorientasi pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semuanya 

dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Heri 

Gunawan, 2010). 

Dengan demikian, tujuan pendidikan 

karakter memiliki fokus pada pengembangan 

potensi peserta didik secara keseluruhan, agar 

dapat menjadi individu yang siap menghadapi 

masa depan dan mampu survive mengatasi 

tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-

perilaku yang terpuji. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan 

komunitas sangat menentukan pembangunan 

karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih 

baik di masa mendatang. Dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif, anak-anak akan 

tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter 

sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci 

dapat berkembang secara optimal. Oleh karena 

http://aryforniawan.blogspot.com/2012/06/fungsi-dan-tujuan-pendidikan-karakter.html
http://aryforniawan.blogspot.com/2012/06/fungsi-dan-tujuan-pendidikan-karakter.html
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itu diperlukan cara yang baik dalam 

membangun karakter seseorang. Salah satu cara 

yang sangat baik adalah dengan menciptakan 

lingkungan yang kondusif. Untuk itu peran 

keluarga, sekolah dan komunitas amat sangat 

menentukan pembangunan karakter anak-anak 

untuk kehidupan yang lebih baik di masa 

mendatang (Zainul Miftah, 2011). 

 

Urgensi Pendidikan Karakter Untuk 

Membangun Peradaban 

Pendidikan karakter penting bagi 

pendidikan di Indonesia, karena pendidikan 

karakter akan menjadi basic atau dasar 

dalam pembentukan karakter berkualitas 

bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-nilai 

sosial seperti toleransi, kebersamaan, 

kegotongroyongan, saling membantu dan 

mengormati dan sebagainya. Pendidikan 

karakter akan melahirkan pribadi unggul yang 

tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja 

namun memiliki karakter yang mampu 

mewujudkan kesuksesan. Ada sebuah kata bijak 

mengatakan “ilmu tanpa agama buta, dan agama 

tanpa ilmu adalah lumpuh.” Sama juga artinya 

bahwa pendidikan kognitif tanpa pendidikan 

karakter adalah buta. Hasilnya, karena buta 

tidak bisa berjalan, berjalan pun dengan asal 

nabrak. Kalaupun berjalan dengan 

menggunakan tongkat tetap akan berjalan 

dengan lambat. Sebaliknya, 

pengetahuan karakter tanpa pengetahuan 

kognitif, maka akan lumpuh sehingga mudah 

disetir, dimanfaatkan dan dikendalikan orang 

lain.  

Pembentukan remaja yang berkualitas 

tentunya dapat di bangun dengan pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter akan mengubah 

cara pandang seseorang sehingga masyarakat 

akan sulit untuk menerima hal-hal lain yang 

menyimpang. Penanaman pendidikan karakter 

sejak dini akan melindungi seseorang dari 

perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan 

norma-norma agama dan sosial. Sebaliknya, jika 

penanaman pendidikan karakter tidak dimulai 

sejak dini, maka akan sulit untuk mengubah 

perilaku dan melindungi pribadi tersebut dari 

hal-hal yang menyimpang. Alhasil, banyak 

benih-benih koruptor yang tumbuh subur di 

negeri ini. Watak-watak seperti itu hanya 

mementingkan kepentingan pribadi serta 

terkesan mengesampingkan kepentingan 

bersama. 

Untuk menerapkan pendidikan karakter 

tidak bisa dilakukan oleh satu pihak saja, namun 

semua pihak harus berkontribusi terhadap 

penanaman pendidikan karakter. Ketika 

lingkungan sekolah selalu menanamkan 

pendidikan karakter, maka dalam lingkungan 

masyarakat juga harus mendukung penanaman 

tersebut yaitu dengan berusaha selalu 

menampakan hal-hal positif pada seorang anak. 

Para pemegang kebijakan juga harus berperan 

penting dalam hal ini. Misalnya dengan 

memperketat izin tayangan televisi, pengawasan 

terhadap media massa, serta memfasilitasi 

semua hal yang menyangkut penanaman 

pendidikan karakter. Oleh karena itu, untuk 

membentuk pribadi yang unggul dan 

berkarakter harus ada koordinasi yang erat 

antara keluarga, sekolah, masyarakat dan 

pemerintah. 

Perlu diingat bahwa untuk mengubah atau 

membentuk pribadi yang unggul dan 

berkarakter tidak dapat dicapai secara instan, 

tetapi memerlukan proses yang panjang. 

Penanaman nilai-nilai tersebut harus dilakukan 

secara berkesinambungan. Jika penanaman 

pendidikan karakter tersebut telah berhasil, 

maka kelak merekalah yang akan menjadi 

pemimpin dan membangun negeri ini menjadi 

negeri yang ditumbuhi oleh benih-benih 

generasi penerus yang berkualitas dan 

berkarakter. 

 

Konsep Pendidikan Karakter dalam 

Kurikulum 2013 

Pada saat ini yang diperlukan adalah 

kurikulum pendidikan yang berbasis karakter. 

Hal ini kemudian dijawab pemerintah melalui 

Kemendikbud dengan mengimplementasikan 

kurikulum 2013 pada 15 juli 2013. Konsep 

pendidikan karakter pada kurikulum 2013 bisa 

dilihat dari penyusunan kompetensi inti yang 

kemudian menjadi acuan untuk membuat 

kompetensi dasar. Berikut adalah contoh 

Kompetensi inti yang digunakan dalam 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas III: 
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1. Menerima dan menjalankan  ajaran agama 

yang dianutnya. Merupakan bentuk dan 

manifestasi karakter religius 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

Dari kompetensi inti tersebut bahwa kurikulum 

2013 memang memberikan penekanan khusus 

pada pendidikan karakter. 

 

Nilai-nilai Dalam Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berpijak dari karakter 

dasar manusia, yang bersumber dari nilai moral 

universal (bersifat absolut) yang bersumber dari 

agama yang juga disebut sebagai the golden 

rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan 

yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai 

karakter dasar tersebut.Menurut para ahli 

psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut 

adalah: cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya 

(alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, 

hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan 

kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan 

pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; 

baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan 

cinta persatuan. 

Pendidikan Pancasila dan pendidikan 

agama serta pendidikan ilmu pengetahuan sosial 

dan sejarah secara potensial dapat dijadikan 

wahana pendidikan nilai. Penerapan Learning to 

live together bagi pelaksanaan dari 

pembelajaran sangatlah penting. Penerapan 

nilai-nilai Pancasila sebagai aturan tingkah laku 

hubungan antar manusia. Untuk itu integrasi 

nilai-nilai yang kita kembamgkan dalam diri 

peserta didik ke dalam proses pembelajaran 

dalam bentuk atau aturan tingkah laku 

buhungan antar manusia, antar peserta didik, 

adan antara peserta didik dengan pendidik 

sangatlah perlu (Soedijarto: 2010). 

Pendidikan karakter dianggap sebagai 

pendidikan nilai moralitas manusia yang 

disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. 

Tampak di sini terdapat unsur pembentukan 

nilai tersebut dan sikap yang didasari pada 

pengetahuan untuk melakukannya. Nilai-nilai 

itu merupakan nilai yang dapat membantu 

interaksi bersama orang lain secara lebih baik 

(learning to live together). Nilai tersebut 

mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti 

hubungan dengan sesama (orang lain, keluarga), 

diri sendiri (learning to be), hidup bernegara, 

lingkungan dan Tuhan. Tentu saja dalam 

penanaman nilai tersebut membutuhkan tiga 

aspek, baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik (Masnur Muslih, 2011). 

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 

mana yang benar dan mana yang salah kepada 

anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan (habituation) tentang 

yang baik sehingga peserta didik paham, 

mampu merasakan, dan mau melakukan yang 

baik. Dengan demikian, pendidikan karakter 

membawa misi yang sama dengan pendidikan 

akhlak atau pendidikan moral. 

Nilai-Nilai Dasar dalam Pendidikan 

Karakter Pemerintah Indonesia telah 

merumusan kebijakan dalam rangka 

pembangunan karakter bangsa. Dalam 

Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter 

Bangsa Tahun 2010-2025 ditegaskan bahwa 

karakter merupakan hasil keterpaduan empat 

bagian, yakni olah hati, olah pikir, olah raga, 

serta olah rasa dan karsa. Olah hati terkait 

dengan perasaan sikap dan keyakinan/keimanan, 

olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna 

mencari dan menggunakan pengetahuan secara 

kritis, kreatif, dan inovatif, olah raga terkait 

dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, 

manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru 

disertai sportivitas, serta olah rasa dan karsa 

berhubungan dengan kemauan dan kreativitas 

yang tecermin dalam kepedulian, pencitraan, 

dan penciptaan kebaruan (Pemerintah RI, 2010) 

(Dit PSMP Kemdiknas, 2010). 
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Nilai-nilai karakter yang dijiwai oleh sila-

sila Pancasila pada masing-masing bagian 

tersebut, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Karakter yang bersumber dari olah hati 

antara lain beriman dan bertakwa, jujur, 

amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung 

jawab, berempati, berani mengambil resiko, 

pantang menyerah, rela berkorban, dan 

berjiwa patriotik;  

2. Karakter yang bersumber dari olah pikir 

antara lain cerdas, kritis, kreatif, inovatif, 

ingin tahu, produktif, berorientasi Ipteks, 

dan reflektif;  

3. Karakter yang bersumber dari olah 

raga/kinestetika antara lain bersih, dan sehat, 

sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, 

bersahabat, kooperatif, determinatif, 

kompetitif, ceria, dan gigih; dan  

4. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan 

karsa antara lain kemanusiaan, saling 

menghargai, gotong royong, kebersamaan, 

ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli, 

kosmopolit (mendunia), mengutamakan 

kepentingan umum, cinta tanah air 

(patriotis), bangga menggunakan bahasa dan 

produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan 

beretos kerja. 

Dari nilai-nilai karakter di atas, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

mencanangkan empat nilai karakter utama yang 

menjadi ujung tombak penerapan karakter di 

kalangan peserta didik di sekolah, yakni jujur 

(dari olah hati), cerdas (dari olah pikir), tangguh 

(dari olah raga), dan peduli (dari olah rasa dan 

karsa). Dengan demikian, ada banyak nilai 

karakter yang dapat dikembangkan dan 

diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. 

Direktorat Pembinaan SMP Kemdiknas RI 

mengembangkan nilai-nilai utama yang 

disarikan dari butir-butir standar kompetensi 

lulusan (Permendiknas No. 23 tahun 8 2006) 

dan dari nilai-nilai utama yang dikembangkan 

oleh Pusat Kurikulum Depdiknas RI (Pusat 

Kurikulum Kemdiknas, 2009). Dari kedua 

sumber tersebut nilai-nilai utama yang harus 

dicapai dalam pembelajaran di sekolah (institusi 

pendidikan) di antaranya adalah:  

1. Kereligiusan, yakni pikiran, perkataan, 

dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

Ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.  

2. Kejujuran, yakni perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan, baik terhadap diri dan 

pihak lain.  

3. Kecerdasan, yakni kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu tugas 

secara cermat, tepat, dan cepat.  

4. Ketangguhan, yakni sikap dan perilaku 

pantang menyerah atau tidak pernah 

putus asa ketika menghadapi berbagai 

kesulitan dalam melaksanakan kegiatan 

atau tugas sehingga mampu mengatasi 

kesulitan tersebut dalam mencapai 

tujuan.  

5. Kedemokratisan, yakni cara berfikir, 

bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain.  

6. Kepedulian, yakni sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya mencegah dan 

memperbaiki penyimpangan dan 

kerusakan (manusia, alam, dan tatanan) 

di sekitar dirinya.  

7. Kemandirian, yakni sikap dan perilaku 

yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.  

8. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 

yakni berpikir dan melakukan sesuatu 

secara kenyataan atau logika untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dan 

termutakhir dari apa yang telah dimiliki.  

9. Keberanian mengambil risiko, yakni 

kesiapan menerima risiko/akibat yang 

mungkin timbul dari tindakan nyata.  

10. Berorientasi pada tindakan, yakni 

kemampuan untuk mewujudkan gagasan 

menjadi tindakan nyata.  

11. Berjiwa kepemimpinan, yakni 

kemampuan mengarahkan dan mengajak 

individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan dengan berpegang pada asas-asas 

kepemimpinan berbasis budaya bangsa.  

12. Kerja keras, yakni perilaku yang 

menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan guna 



Membangun Peradaban Dengan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di Sekolah 

53                                       Eduscience  - Volume 2 No 2 Februari 2017 

 

menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) 

dengan sebaik-baiknya.  

13. Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagaimana yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial, dan budaya), negara dan Tuhan 

YME.  

14. Gaya hidup sehat, yakni segala upaya 

untuk menerapkan kebiasaan yang baik 

dalam menciptakan hidup yang sehat dan 

menghindarkan kebiasaan buruk yang 

dapat mengganggu kesehatan.  

15. Kedisiplinan, yakni tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

16. Percaya diri, yakni sikap yakin akan 

kemampuan diri sendiri terhadap 

pemenuhan tercapainya setiap keinginan 

dan harapannya.  

17. Keingintahuan, yakni sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari apa yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  

18. Cinta ilmu, yakni cara berpikir, bersikap 

dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap pengetahuan.  

19. Kesadaran akan hak dan kewajiban diri 

dan orang lain, yakni sikap tahu dan 

mengerti serta melaksanakan apa yang 

menjadi milik/hak diri sendiri dan orang 

lain serta tugas/kewajiban diri sendiri 

serta orang lain.  

20. Kepatuhan terhadap aturan-aturan sosial, 

yakni sikap menurut dan taat terhadap 

aturan-aturan berkenaan dengan 

masyarakat dan kepentingan umum.  

21. Menghargai karya dan prestasi orang lain, 

yakni sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui 

dan menghormati keberhasilan orang lain.  

22. Kesantunan, yakni sifat yang halus dan 

baik dari sudut pandang tata bahasa 

maupun tata perilakunya ke semua orang.  

23. Nasionalisme, yakni cara berfikir, 

bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 

bangsanya. 

24. Menghargai keberagaman, yakni sikap 

memberikan respek/hormat terhadap 

berbagai macam hal baik yang berbentuk 

fisik, sifat, adat, budaya, suku, dan agama. 

Dari nilai dasar karakter di atas, guru 

(pendidik) dapat memilih nilai-nilai karakter 

tertentu untuk diterapkan pada peserta didik 

disesuaikan dengan muatan materi dari setiap 

mata pelajaran (mapel) yang ada. Guru juga 

dapat mengintegrasikan karakter dalam setiap 

proses pembelajaran yang dirancang (skenario 

pembelajaran) dengan memilih metode yang 

cocok untuk dikembangkannya karakter peserta 

didik. 

 

Integrasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran di Sekolah 

Pengintegrasian Pendidikan Karakter 

dalam Pembelajaran merespons sejumlah 

kelemahan dalam pelaksanaan pendidikan 

akhlak dan budi pekerti (pendidikan karakter), 

terutama melalui dua mata pelajaran Pendidikan 

Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan, telah 

diupayakan inovasi pendidikan karakter. Inovasi 

tersebut adalah:  

1. Pendidikan karakter dilakukan secara 

terintegrasi ke dalam semua mata 

pelajaran. Integrasi yang dimaksud 

meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam 

substansi pada semua mata pelajaran dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi dipraktikkannya nilai-nilai 

dalam setiap aktivitas di dalam dan di 

luar kelas untuk semua mata pelajaran.  

2. Pendidikan karakter juga diintegrasikan 

ke dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan peserta didik.  

3. Selain itu, pendidikan karakter 

dilaksanakan melalui kegiatan 

pengelolaan semua urusan di sekolah 

yang melibatkan semua warga sekolah.  

Dari ketiga bentuk inovasi di atas yang 

paling penting dan langsung bersentuhan 

dengan aktivitas pembelajaran sehari-hari 

adalah pengintegrasian pendidikan karakter 

dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian 

pendidikan karakter melalui proses 
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pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah 

sekarang menjadi salah satu model yang banyak 

diterapkan. Model ini ditempuh dengan 

paradigma bahwa semua guru adalah pendidik 

karakter (character educator). Semua mata 

pelajaran juga disasumsikan memiliki misi 

dalam membentuk karakter mulia para peserta 

didik (Mulyasa, H.E. 2011).  

Di samping model ini, ada juga model 

lain dalam pendidikan karakter di sekolah, 

seperti model subject matter dalam bentuk mata 

pelajaran sendiri, yakni menjadikan pendidikan 

karakter sebagai mata pelajatan tersendiri 

sehingga memerlukan adanya rumusan 

tersendiri mengenai standar isi, standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, silabus, RPP, 

bahan ajar, strategi pembelajaran, dan 

penilaiannya di sekolah. Model ini tidaklah 

gampang dan akan menambah beban peserta 

didik yang sudah diberi sekian banyak mata 

pelajaran. Karena itulah, model integrasi 

pendidikan karakter dalam mata pelajaran 

dinilai lebih efektif dan efisien dibanding 

dengan model subject matter. Integrasi 

pendidikan karakter di dalam proses 

pembelajaran di sekolah dilaksanakan mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran pada semua mata 

pelajaran. Tahap-tahap ini akan diuraikan lebih 

detail berikut ini. 

 

Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan yang mula-mula 

dilakukan adalah analisis SK/KD, 

pengembangan silabus berkarakter, penyusunan 

RPP berkarakter, dan penyiapan bahan ajar 

berkarakter. Perlu dicatat bahwa identifikasi 

nilai-nilai karakter ini tidak dimaksudkan untuk 

membatasi nilai-nilai yang dapat dikembangkan 

pada pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. 

Guru dituntut lebih cermat dalam memunculkan 

nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses 

pembelajaran. 

Secara praktis pengembangan silabus 

dapat dilakukan dengan merevisi silabus yang 

telah dikembangkan sebelumnya dengan 

menambah komponen (kolom) karakter tepat di 

sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi 

Dasar atau di kolom silabus yang paling kanan. 

Pada kolom tersebut diisi nilai-nilai karakter 

yang hendak diintegrasikan dalam 

pembelajaran. Nilai-nilai yang diisikan tidak 

hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah 

ditentukan melalui analisis SK/KD, tetapi dapat 

ditambah dengan nilai-nilai lainnya yang dapat 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

(bukan lewat substansi pembelajaran). Setelah 

itu, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian, dan/atau teknik penilaian, 

diadaptasi atau dirumuskan ulang dengan 

penyesuaian terhadap karakter yang hendak 

dikembangkan. Metode menjadi sangat urgen di 

sini, karena akan menentukan nilai-nilai 

karakter apa yang akan ditargetkan dalam 

proses pembelajaran. 

Sebagaimana langkah-langkah 

pengembangan silabus, penyusunan RPP dalam 

rangka pendidikan karakter yang terintegrasi 

dalam pembelajaran juga dilakukan dengan cara 

merevisi RPP yang telah ada. Revisi RPP 

dilakukan dengan langkah-langkah:  

a. Rumusan tujuan pembelajaran 

direvisi/diadaptasi. Revisi/adaptasi tujuan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu: (1) rumusan tujuan 

pembelajaran yang telah ada direvisi 

hingga satu atau lebih tujuan 

pembelajaran tidak hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif dan 

psikomotorik, tetapi juga afektif 

(karakter), dan (2) ditambah tujuan 

pembelajaran yang khusus dirumuskan 

untuk karakter.  

b. Pendekatan/metode pembelajaran diubah 

(disesuaikan) agar pendekatan/metode 

yang dipilih selain memfasilitasi peserta 

didik mencapai pengetahuan dan 

keterampilan yang ditargetkan, juga 

mengembangkan karakter.  

c. Langkah-langkah pembelajaran juga 

direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran 

dalam setiap langkah/tahap pembelajaran 

(pendahuluan, inti, dan penutup), direvisi 

atau ditambah agar sebagian atau seluruh 

kegiatan pembelajaran pada setiap tahapan 

memfasilitasi peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang 

ditargetkan dan mengembangkan karakter. 

Prinsip-prinsip pendekatan pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and 



Membangun Peradaban Dengan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di Sekolah 

55                                       Eduscience  - Volume 2 No 2 Februari 2017 

 

Learning), pembelajaran kooperatif 

(Cooperatif Learning), dan pembelajaran 

aktif (misal: PAIKEM/Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan) cukup efektif untuk 

mengembangkan karakter peserta didik.  

d. Bagian penilaian direvisi. Revisi 

dilakukan dengan cara mengubah dan/atau 

menambah teknik-teknik penilaian yang 

telah dirumuskan. Di antara teknik-teknik 

penilaian yang dapat dipakai untuk 

mengetahui perkembangan karakter 

adalah observasi, Penilaian kinerja, 

penilaian antar teman, dan penilaian diri 

sendiri. Nilai karakter sebaiknya tidak 

dinyatakan secara kuantitatif, tetapi secara 

kualitatif, misalnya: 

1. BT: Belum Terlihat, apabila peserta 

didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku/karakter yang 

dinyatakan dalam indikator.  

2. MT: Mulai Terlihat, apabila peserta 

didik sudah mulai memperlihatkan 

adanya tanda-tanda  awal 

 perilaku/karakter  yang  dinyatakan 

 dalam  indikator  tetapi belum 

konsisten.  

3. MB: Mulai Berkembang,apabila 

peserta didik sudah memperlihatkan 

berbagai tanda perilaku/karakter yang 

dinyatakan dalam indikator dan mulai 

konsisten.  

4. MK: Menjadi Kebiasaan atau 

membudaya, apabila peserta didik 

terus menerus 

memperlihatkan perilaku / 

karakter yang dinyatakandalam indikat

or secara konsisten. (Dit PSMP 

Kemdiknas. 2010. Pendidikan 

Karakter Terintegrasi dalam 

Pembelajarandi Sekolah Menengah 

Pertama. Jakarta: Direktorat PSMP 

Kemdiknas) 

e. Bahan ajar disiapkan. Bahan ajar yang 

biasanya diambil dari buku ajar (buku 

teks) perlu disiapkan dengan merevisi atau 

menambah nilai-nilai karakter ke dalam 

pembahasan materi yang ada di dalamnya. 

Oleh karena itu, sejalan dengan apa yang 

telah dirancang pada silabus dan RPP 

yang berwawasan pendidikan karakter, 

bahan ajar perlu diadaptasi. Adaptasi yang 

paling mungkin dilaksanakan oleh guru 

adalah dengan cara menambah kegiatan 

pembelajaran yang sekaligus dapat 

mengembangkan karakter. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 

dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup dipilih dan dilaksanakan agar peserta 

didik mempraktikkan nilai-nilai karakter yang 

ditargetkan. Sebagaimana disebutkan di depan, 

prinsip-prinsip Contextual Teaching and 

Learning disarankan  diaplikasikan  pada semua 

 tahapan pembelajaran karena prinsip-prinsip 

pembelajaran tersebut sekaligus dapat 

memfasilitasi terinternalisasinya nilai-nilai 

karakter pada peserta didik. Selain itu, perilaku 

guru sepanjang proses pembelajaran harus 

merupakan model pelaksanaan nilai-nilai bagi 

peserta didik. 

Dalam pembelajaran ini guru 

harus merancang langkah-langkah pembelajaran 

yang memfasilitasi peserta didik aktif dalam 

proses mulai dari pendahuluan, inti, hingga 

penutup. Guru dituntut untuk menguasai 

berbagai metode, model, atau strategi 

pembelajaran aktif sehingga langkah-langkah 

pembelajaran dengan mudah disusun dan dapat 

dipraktikkan dengan baik dan benar. Dengan 

proses seperti ini guru juga bisa melakukan 

pengamatan sekaligus melakukan evaluasi 

(penilaian) terhadap proses yang terjadi, 

terutama terhadap karakter peserta didiknya. 

 

Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasiatau penilaian merupakan bagian 

yang sangat penting dalam proses pendidikan. 

Dalam pendidikan karakter, penilaian harus 

dilakukan dengan baik dan benar. Penilaian 

tidak hanya menyangkut pencapaian kognitif 

peserta didik, tetapi juga pencapaian afektif dan 

psikomorotiknya. Penilaian karakter lebih 

mementingkan pencapaian afektif dan 

psikomotorik peserta didik dibandingkan 

pencapaian kognitifnya. Agar hasil penilian 

yang dilakukan guru bisa benar dan objektif, 

guru harus memahami prinsip-

prinsip penilaian yang benar sesuai dengan 



Membangun Peradaban Dengan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran di Sekolah 

56                                       Eduscience  - Volume 2 No 2 Februari 2017 

 

standar penilaian yang sudah ditetapkan oleh 

para ahli penilaian. Dalam penilaian karakter, 

guru hendaknya membuat instrumen penilaian 

yang dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk 

menghindari penilaian yang subjektif, baik 

dalam bentuk instrumen penilaian pengamatan 

(lembar pengamatan) maupun instrumen 

penilaian skala sikap (misalnya skala Likert). 

 

Penutup 

Dari serangkaian uraian tentang 

“Membangun Peradaban Dengan Pendidikan 

Karakter Dalam Pembelajaran Di Sekolah” 

dapat ditarik  kesimpulan berikut :   

1. Bahwa pendidikan karakter sebagai upaya 

yang sungguh-sungguh untuk membantu 

seseorang memahami, peduli dan bertindak 

dengan landasan nilai-nilai etis. Pendidikan 

karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu 

mengetahui kebaikan (knowing the good), 

mencintai kebaikan (desiring the good), dan 

melakukan kebaikan (doing the good). 

2. Bahwa tujuan pendidikan karakter memiliki 

fokus pada pengembangan potensi peserta 

didik secara keseluruhan, agar dapat menjadi 

individu yang siap menghadapi masa depan 

dan mampu survive mengatasi tantangan 

zaman yang dinamis dengan perilaku-

perilaku yang terpuji. Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan 

komunitas sangat menentukan pembangunan 

karakter anak-anak untuk kehidupan yang 

lebih baik di masa mendatang. 

3. Bahwa perlu diingat untuk mengubah atau 

membentuk pribadi yang unggul dan 

berkarakter tidak dapat dicapai secara instan, 

tetapi memerlukan proses yang panjang. 

Penanaman nilai-nilai tersebut harus 

dilakukan secara berkesinambungan.  

4. Bahwa konsep pendidikan karakter pada 

kurikulum 2013 bisa dilihat dari penyusunan 

kompetensi inti yang kemudian menjadi 

acuan untuk membuat kompetensi dasar. 

Dari kompetensi inti tersebut bahwa 

kurikulum 2013 memang memberikan 

penekanan khusus pada pendidikan karakter. 

5. Bahwa Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah mencanangkan empat nilai 

karakter utama yang menjadi ujung tombak 

penerapan karakter di kalangan peserta didik 

di sekolah, yakni jujur (dari olah hati), cerdas 

(dari olah pikir), tangguh (dari olah raga), 

dan peduli (dari olah rasa dan karsa). Dengan 

demikian, ada banyak nilai karakter yang 

dapat dikembangkan dan diintegrasikan 

dalam pembelajaran di sekolah. 

6. Bahwa pengintegrasian pendidikan karakter 

melalui proses pembelajaran semua mata 

pelajaran di sekolah sekarang menjadi salah 

satu model yang banyak diterapkan. Model 

ini ditempuh dengan paradigma bahwa 

semua guru adalah pendidik karakter 

(character educator). Semua mata pelajaran 

juga disasumsikan memiliki misi dalam 

membentuk karakter mulia para peserta 

didik. 
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